BAB |1

AYAT DAN TERJEMAH, ASBAB AL-NUZUL, MUNASABAH DAN
PENDAPAT PARA MUFASSIR

A. Ayat dan terjemah Surat al-Hujurat Ayat 11 dan 12
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lébih ba
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah
orang-orang yang zalim(QS : al-Hujurat [49]: 11)

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan buruk sangka
(kecurigaan), Karena sebagian dari buruk sangka itu dosa. Dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjing satu sama la
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Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaagya
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya dan bedbhkwa
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang(Q.S : al-Hujurat [49]: 12}

B. Asbab al-Nuzul
Secara etimologis katsabab al-nuzuberarti turunnya ayat-ayat al- Qur'an.
Sabab al-nuzu(sebab turunnya ayat) di sini dimaksudkan sebab-sebab yang secara
khusus berkaitan dengan turunnya ayat-ayat tertentu. Dengan afengatau
memahami asbab al-nuzul akan sangat dapat membantu dalam memahami
kandungan isi al-Quran dengan maksimal, sehingga seseorang tidak gkan la
terjebak dalam kesalahan yang akan membawanya kejurang kesesatan.
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Ibnu Dagqiq al-‘Id berkata: menjelaskan asbab al-nuzul itu menjaai jal
yang kuat dalam memahami ma’na-ma’na al-Qur’an.
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Ibnu Taimiyyah berkata: mengetahui asbab al-nuzul itu dapat nmémba

untuk memahami ayat al-qur'an karena denagan mengetahui sebab akan

dapat membantu untuk memahami sesuatu yang disebabi.

Al-Quran adalah sebagai sumber hukum yang diturunkan oleh Allah
kepada nabinya melalui malaikat jibril yang dimana dalam penonyaaada
beberapa hal yang melatar belakanginya yaitu setelalitggasuatu peristiwa atau
suatu pertanyaan dari sahabat atau orang-orang kafir dan bukanakada

pertanyaan atau peristiwa tertentu.
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. Dept . Agama Al-Qur’'an dan Terjemahnyd,Jakarta, Pelita, 1980 ) cet . 3. H. 847
. Jalal al-din al-syuyutiAl-itgon fi ‘ulumil quran ( Bairut :Dar al-fikr , tt) h. 29.
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Imam Ja’bari berkata turunnya al-Qur'an itu berdasarkan duaydial
pertama kali turun dan turun karena adanya suatu kejadian atau pertanyaan.

Berkaitan dengan penjelasan di atas bahwa al-Quran turunakadanya
sesuatu atau yang lebih akrab disebut dengan asbab al-nuzul,maka-lHdujatad
ayat 11 dan 12 mempunyai asbab al-nuzul sebagai berikut:

Mernurut satu riwayat yang telah disampaikan oleh Imam Dhohak
sebagaimana yang dijelaskan oleh Muhammad Nawawi dalammyafsirengatakan
bahwa ayat ini turun berkaitan dengan tigkah laku kabilah bani tamirng ya
menggunjing sahabat-sahabat Rosul yang miskin, mereka tidak pamatt
tinggal,pekerjaan yang tetap dan bahkan tidak punya keluarga,meuekaast
disebut dengan ahli suffah karena mereka bertempat diterggd, meeperti

Ammar,Suhaib,Bilal dan lainnya karena pakaian mereka sanghat sederhana

(..L.oj ads o1 ‘51..0 ‘5;3\ Cwo! o) dh O g ‘y\srgd NU ‘:9 CJJJ el J@j
By o 19y W adide o 5o @Ilug Olebuy gy IOy 088 (419 ey Hlas Joo
SP'GJ\’

Dhohak berkata ayat ini turun berkaitan dengan kabilah tamim eerek
menghina sahabat-sahabat nabi yang fakir sebagaimana ‘Amar b, Kobi
Fuhairoh, Bilal, Suhaib, Salman, Salim juragan Abi Hudhaifah ketika
mereka menyaksikan keberedaan para sahabat Nabi.

Menurut riwayat lain ayat ini turun berkenaan dengan peristiwg texjadi
di Madinah. Ketika nabi datang di Madinah orang-orang Madinah mempunyai
banyak nama,jika mereka dipanggil oleh temannya dengan namaidagnereka
sukai maka dia marah. Dan setelah itu dilaporkanlah kepada Rasulullahi.
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Bercerita kepadaku Abdillah Ibn Idris dari Dawud dari Sya’bi daii a
Jubairoh ibn Dhohak Abi Jubairoh berkata : karena kami ( kaum ansor ) ayat
ini turun. Datang kepada kami Rosul Allah dan dari kami mempunyai dua
atau tiga nama dan nabi memanggilnya dengan nama-nasebuer
kemudian nabi diberi tahu kalau mereka merasa keberatan dengaiigan
tersebut. Maka turunlah ayat janganlah kamu memanggil dengan panggil
yang jelek. HR : Ibnu Majah

C. Munasabat Ayat
Secara etimologimunasabahberarti al-musyakalahdan al-mugorobah

yang berarti sling menyerupai dan saling mendekati.
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Munasabah menurut bahasa adalah menyerupai dan mendekati

Dengan kata laitMunasabahadalah hubungan persesuaian antar ayat atau
surat yang satu dengan surat yang lain atau ayat yandesegan yang lain sebelum
atau sesudahnya. Hubungan tersebut bisa berbentuk keterikatan makiagatiya
dan macam-macam hubungan atau keniscayaan dalam pikiran, seperti hubunga
sebab musabab, hubungan kesetaraan dan hubungan perlaManasabahjuga
dapat dalam bentuk penguaatan, penafsiran dan penggantian.

Seperti yang telah dikemukakan di atas, mengenai munasabah, para
mufassir mengingatkan agar dalam memahami atau menafsirkasayayat- Qur'an,
khususnya yang berkaitan dengan penafsiran ilmiah, seorang dituntuk
memperhatikan segi-segi bahasa al-Qur'an serta korelasi gataikKarena seperti
diketahui penyusunan ayat-ayat al-Qur'an tidak didasarkan pada kronuhsgi
turunnya ayat, tetapi pada korelasi makna ayat-ayatnya, setkagdangan ayat
terdahulu selalu berkaitan dengan kandungan ayat berikutnya.

® . Ibnu Majah, Sunan Ibn Majal{ Bairut : Dar al-fikr , tt) h. 1231. Jil . 2
7. Jalal al-din al-syuyutiQp.Cit jilid 1. h. 108.
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Sebagaimana surat-surat yang lain surat al-hujurat memphaogangan
atau munasabah dengan surat sebelum atau sesudahnya. Dengan surat sebelumnya
yaitu Muhammad bahwa surat tersebut8 menguraikan tentang pedmmdintara
orang yang mau mengikuti ajaran nabi dan yang tidak mau bakanereka yang
mengikutinya akan mendapat ampunan dari Allah dan bagi merekaigakgnau
mengikuti perintah nabi maka tidak akan diterima ‘amalnya dean mmendapatkan

siksa besok diahirat. Sebagaimana firman-Nya :
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Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) daun jallah, Allah
menyesatkan perbuatan-perbuatan mereka. Dan orang-orang mukmin dan
beramal soleh serta beriman kepada apa yang diturunkan kepada Mathamm
dan Itulah yang haq dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalaha
kesalahan mereka dan memperbaiki Keadaan mereka. (Q.S : Muhammad
[47]:1-2) °
Surat ini juga disebut juga dengan surat al-Qital karena iseblgsar surat

ini mengutarakan tentang peperangan dan pokok-pokok hukumnya dan bagaimana

sikap orang mu’'min terhadap orang-orang kafir. Setelah itu mengusatl al-Fath

yang berbicara tentang kemenangan dan kemudian diakhiri dengan kepiza

Nabi Muhammad saw. beserta para sahabat beliau.
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8 | para mufassir kebanyakan menyebut surat Muhanteadan surat al-Qital (hal ini
didasarkan  pada pembahasan surat itu yang sebaggaerangkan tentang peperangan), lihat
Quraish Shihab dalafafsir al-Mishbahhlm 226.

°. Dept.AgamaQp . Cit. H. 837
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“ Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersargarde
Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkagimgaesama

mereka. kamu Lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah da

keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka merekbelas
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-mereka
dalam Injil, Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasgiaa tunas
itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dahk tegas di

atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penananamga kar
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang

besar.” (Q . S : al-Fath [48]: 28}

Maka tidak heran jika sesudah itu surat ini memberi tuntunan terdpag s

santun dalam ucapan dan perbuatan yang dapat mengantar seseorang dalam

kelompok umat beliau dan meraih kedekatannya. Inti dari tuntunamue@galah

menanamkan dalam diri seseorang budi pekerti yang luhur demi untukh mera

kebahagiaan baik didunia atau besok diakhirat. Munasabah sangat penting

peraananya dalam penafsiraan al-Qur'an, diantaranya karena untuk :

a. Menemukan makna yang tersirat dalam susunan dan urutan kalimat-

kalimat atau ayat-ayat dan surat-surat al-Qur'an, sehinggaabagari

19 Dept. AgamaQp . Cit. H. 843
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al-Qur'an saling berhubungan dan tampak menjadi satu rangkaign ya
utuh dan integral.

b. Mempermudah pemahaman al-Qur'an.

c. Memperkuat keyakinan atas kebenaran wahyu Allah.

d. Menolak tuduhan bahwa susunn al-Qur'an kdtau.

Sedangkan dalam tafsir al-Maraghi disebutkan bahwa hubungan suntaira
al-Hujurat dengan surat al-Fath dan surat Qaf adalah sebagai berkut :
a. Hubungan Surat al-Hujurat dengan surat al-Fath
» Pada surat ini (al-Hujurat) menerangkan tentang memerangi
pemberontak, sedangkan Pada surat al-Fath disebutkan tentang
memerangi orang-orang kafir,
» Surat yang lalu diakhiri dengan pembicaraan tentang orang-oaagg Yy
beriman dan surat ini juga dibuka tentang mereka,
» Masing-masing dari kedua surat ini memuat penghormatan dan

pemuliaan kepada Rasulullah saw. terutama pada awal masingmasing.

b. Hubungan Surat al-Hujurat dengan Surat Qaf

» Pada akhir surat al-Hujurat disebutkan bagaimana keimanan orang-
orang Badui dan sebenarnya mereka belum beriman. Hal ini dapat
membawa kepada bertambahnya iman mereka dan dapat pula
menjadikan mereka orang yang mengingkari kenabian dan hari bangkit,
sedang pada surat Qaf (awal) disebutkan beberapa sifat orang kafir yang
mengingkari kenabian dan hari kebangkitan.

» Surat al-Hujurat lebih banyak menguraikan soal-soal duniawi sedang

surat Qaf lebih banyak menguraikan tentang ukhtawi.

D. Tafsir Surat al-Hujurat Ayat 11 dan 12

M. Quraish Shihah,oc.Cit
12 Dept. Agama Qp Cit,H. 849
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Surat al-Hujurat berisi pentunjuk tentang apa yang harus dilakukan oleh
seorang mukmin terhadap Allah SWT, Nabi dan sesama muslim dalam
kehidupannya didunia ini dalam rangka untuk meggapai kebahagiaan baik didunia
ataupun besok diakhirat. Pada pembahasan ini dijelaskan tentang etikhuygamgy
untuk menciptakan sebuah perdamaian dan menghindari pertikaian yaitu menjauhi
sikap mengolok-olok, mengejek diri sendiri, saling memberi panggilan lyandk,
suudhdhan, tajassusghibah serta tidak boleh bersikap sombong dan saling
membanggakan diri karena derajat manusia di hadapan Allah SWT sama,
ketakwa’anlah yang membedakannya.

Untuk lebih memahami kandungan surat al-Hujurat ayat 11 dan 12, penulis

akan menafsirkannya secanaifradat(kosa kata), seperti berikut ini:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan

lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik.

As-Sukhriyyah  adalah  mengolok-olok,menyebut-nyebut aib  dan
kekurangan-kekurangan orang lain dengan cara menimbulkan tawa. Sukhriyyah bisa
juga terjadi dengan meniru perkataan,perbuatan atau dengan menggunaigdn isya
atau menertawakan perkataan orang yang diolok-olok apabila ia kelirugaenkga
terhadap perbuatannya atau rupanya yang buruk. Hal ini sewbagaimana yang

disampaikan oleh Muhammad Husain dalam suatu tafsirnya sebagaimana berikut.
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As-Sukhriyah adalah menertawakan dengan menyebutkan kekurangan yang
dengannya seseorang menjadi terhina baik dengan ucapan,isyaroh atau
perbuatan yang dengannya seseorang akan ditertawakan.
Pada ayat tersebut Allah melarang bagi umat manusia untuk mengukok-ol
mu’'min lainnya,boleh jadi orang yang diolok-olok itu lebih baik disisi Altri
pada orang yang mengolok-oloknya. Maka seyogyanya seorang mu’'min tidak
mengolok-olok mu’'min lainnya yang ia pandang hina karena keadaannya yang
compang camping,atau karena ia cacat pada tubuhnya. Karena baraaglédaih i
ikhlas nuraninya dan lebih bersih hatinya. Karena dengan demikian berarti

menganiaya diri sendiri dengan menghina orang lain yang dihormati oleh Allah.
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Janganlah seseorang mencela yang lain, mungkin saja orang yarg dicel
lebih mulya disisi Allah dari pada orang yang mencela. Secais lgssar
seseorang janganlah mencela temannya dalam agamanya bahkamaapa saj
dari ciptaan Allah, bisa jadi orang yang dicela itu lebih ihlaslelaih tagwa

dari orang yang mencela.

Imam ghozali telah mendefinisikan sukhriyah dalam kitabnya sebagaima
berikut ;
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Arti sukhriyah adalah mengaggap remeh,menghina dan mengigatkan atas
kesalahan dan kekurangan dengan cara menertawakan,dan terkadang

13 Muhammad Husaim\I-Mizan fi al-tafsir al-qur'an ( Bairut : Dar al-fikr , tt) h. 321.
Jil. 18

14 Ahmad al-Showi,Hasyiah al-‘alamah al-Show{ Makkah : Anas Ibn Malik , tt) h.
94, Jil . 4

15 Imam ghozali |hya’ulum al-dien ( Bairut : Dar al-fikr , tt) h. 206. Jil.3
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sukhriyah itu dilakukan dengan menceritakan tentang perbuatan atau

perkataan dan atau isyaroh.

Orang yang mengolok-olok orang lain bearti ia telah melakukan dua
kesalahan ganda, pertama mengolok-olok itu sendiri dan yang kedua ia ngapgang
bahwa dirinya lebih sempurna dari orang lain. Padahal dalam aydijalaskan
bahwa orang yang diolok-olok itu bisa jadi kedudukannya lebih mulia dalam
pandangan Allah dibanding yang mengolok-olok. Hal ini merupakan isyarat bahwa
seorang tak bisa dipastikan berdasarkan pujian maupun celaan oranguainpat,
amal atau pelanggaran yang tampak padanya. Karena barang katasgsgang
memelihara amal-amal lahiriyah, ternyata Allah mengetatfat $ercela dalam
hatinya yang tidak patut amal-amal tersebut dilakukannya. Dan baraonghkad)
yang kita lihat lalai atau melakukan maksiat ternyata Allahge®hui sifat terpuiji
dalam hatinya, sehingga ia mendapat ampunan karenanya. Kemulyaamrggseor
bukanlah dipandang dari segi lahiriah namun kemulyaan itu dipandang dari segi

batiniyyah atau ketagwaannya. Sebagaimana firman Allah berikut ini.
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(13 @ aalsyem) DD G FLAE @D

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Al orang

yang paling tagwa diantara kam(Q.S : al-Hujurat [49]: 13}°

Kata gaumundipergunakan untuk menunjukkan sekumpulan manusia yang
bangkit untuk membela kebenaran. Hal ini berdasarkan bahwa yang dimaksud
dengan katagaumun adalah golongan kaun laki-laki,karena merekalah yang
bertanggung jawab atas kaum perempuan.

Y w93 dagodl 303U agaled sl 093 Jn 1 o) (B g deled agdlls

6 Dept. AgamaQp . Cit ,H. 847
17 Muhammad HusairLoc . Cit
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Yang dimaksud dengan kata al-kaumu pada dasarnya adalah mereka para
laki-laki bukan wanita, karena merekalah yang bertanggung jawab terhada
kaum perempuan.

Dan janganlah kaum wanita mencela kaum wanita lainnya, karena
barangkali wanita-wanita yang cela itu lebih baik dari wanitegyaencela (dalam
pandangan Allah). Ayat tersebut menyebutkan larangan wanita menaetalan.
Padahal, wanita sudah tercakup dalam makna kaum. Bila ditinjau dariupaagg
sekian banyak kata yang menunjuk kepada laki-laki misalnya dtatau’'minun
dapat saja di dalamya terdapat katamu’minat. Namun ayat di atas mempertegas
penyebutan kataisa. karena ejekan dan merumpi lebih banyak terjadi di kalangan
perempuan dibandingkan kalangan laki-laki. .Ini menunjukkan bahwa penghinaan

sebagian wanita terhadap sebagian yang lain sudah menjadi bagian snoraiéka.
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Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri. Dan panggil memanggil dengan gelar
yang tidak disukai orang lain.

Ayat ini turun berkaitan dengan suatu kejadian ketika nabi datang k
Madinah di mana penduduknya mempunyai banyak nama dan nabi terkadang
memanggilnya dengan nama-nama tersebut kemudian nabi diberilaaur@reka

merasa keberatan dengan panggilan itu , kemudian turunlah ayat tersebut.
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Bercerita kepadaku Abdillah Ibn Idris dari Dawud dari Sya’bi dii a
Jubairoh ibn Dhohak Abi Jubairoh berkata : karena kami ( kaum ansor ) ayat
ini turun. Datang kepada kami Rosul Allah dan dari kami mempunyai dua
atau tiga nama dan nabi memanggilnya dengan nama-nasebuer

18 Ibnu Majah, Loc . Cit
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kemudian nabi diberi tahu kalau mereka merasa keberatan dengaiigan

tersebut. Maka turunlah ayat janganlah kamu memanggil dengan panggil

yang jelek. HR : Ibnu Majah

Kata talmizu berasal dari katdamaza - yalmizu — lamzayang berarti
memberi isyarat disertai bisik-bisik dengan maksud mencelaatkjek biasanya
langsung ditujukan kepada seseorang yang diejek baik dengan isyarat
mata,bibir,kepala atau apa saja yang dipahami sebagai ejekam @#irnya Imam

‘Alauddin menjelaskan tentang ayat siatas sebagaimana berikut:

Sle a8 Com ol Cile Do 130 @il oY (nadenall 0 @ SS1g51 190y ol
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Maksud dari ayat tersebut adalah janganlah kamu mencela saudaramu
sesama muslim karena mereka itu seperti dirimu,barang siapeelae
temannya maka sama halnya dia telah mencela dirinya sendiri.

Firman Allah diatas menjadi peringatan bagi setiap mu'min aigak
mencela dirinya sendiri dengan mencela orang lain. Oleh karetidak sepatutnya
ia mencela orang lain dikarenakan kekurangan atau aib yangaddayp,karena
mereka adalah ibarat jisim yang satu, dalam arti ketikeseldagian anggota badan
sang sakit maka yang lain juga akan merasakannya dan bahkarktddbisa tidur.
Mencela orang lain berarti juga mencela diri sendiri. Kamaag mukmin adalah
ibarat bangunan satu yang dimana antara satu dan alinnya salingieddaa rangka
untuk mewujudkan suatu bangunan yang kokoh. Maka apabila seorang mukmin
merasa sakit karena dicela atau dihina oleh orang lain, maka ja&geai menghina
orang lain, jika mereka telah menghina atau menyakiti orangriaka sama halnya
mererka telah mencela atau menyakiti dirinya sendiri dam mlegobohkan kekuatan

atau persaudaraan sesama muslim. Sebagaimana sabda nabi berikut ini.

19 ‘Alauddin ‘Ali Ibn Muhammad, Tafsir al-Khozin ( Bairut : Dar al-fikr , tt) him. 169 .
Jil . 4.
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Bercerita kepadaku Muhammad bin Yusuf bercerita padaku sufyan dari
burdah yaitu buraid ibn Abi Bardah ,Abi Bardah berkata bercerita padaku
kakekku yaitu Abu Bardah dari ayahnya yaitu Musa dari Nabi SAWi,Na
bersabda “Orang mu’'min satu terhadap lainnya itu ibarat swatguban
yang dimana sebagian satu dan lainnya itu saling menguatkBn H
Bukhori
Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Munir mengatakan bahwa perbuatan mencela
itu bisa dilakukan dengan perbuatan,perkataan dan bahkan dengan isyaroh sekalipun.
By 3yLa o) Jab o) gl Liamy oSCany o Ny Jan (o @San ey Yy o1 1gjelY
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Janganlah kalian semua mencela yang lain dan janganlah seagran
menyakiti sebagian yang lain baik dengan perkataan , perbuatan atau dengan
isyaroh, Allah telah menetapkan mencela mu’'min lain berarti neemice

sendiri karena mereka ibarat jiwa yang satu, maka ke#i&easg mu’min
mencela saudaranya maka sama halnya dia telah mencela dirinya sendir

At-tanabuz adalah saling memberi gelar yang buruk, bukan yang baik
karena pada biasanya al-tanabus itu memang untuk hal-hal yang buruk.

22 GJ;;}*J\&.&UM},J!&\Q;}J\@LMM&QY}

Janganlah sebagian dari kamu memanggil sebagian yang lain dengan

panggilan yang buruk. Pada kebiasaannya kata al-nabyu itotgetbetuk

panggilan yang buruk.

Larangan yang ada pada ayat diatas adalah larangan yangnohemga
ma’na timbal balik. Lain halnya larangan yang ada @&damzuhal ini karena gelar
buruk biasanya disampaikan secara terang-teangan dengan memyaggil

20 Bukhori, Shoheh Bukhori Semarang : Toha Putra , tt) h. 55. Jil .4
2L 'Wahbah ZuhailiTafsir Munir ( Bairut : Dar al-Fikr, tt ) him. 583. jil 26
% Nasir al-Dien Ibn SaidTafsir Baidhowi( Bairut : Dar al-fikr , tt) h. 88. Jil . 2
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bersangkutan kemudian mengundang kemarahan dari orang yang dip@ndgn
ahirnya dia akan memanggilnya pula dengan gelar yang buruk sehimggcullah
tanabuz Lain halnya jika yang bersangkutan tidak lagi merasa kebed&agan
panggilan atau gelar yang diberikan kepadanya maka hal ini bisaadiaa dan
tidak ada larangan terhadap panggilan tersebut. Hal ini selmagaitelah dialami
oleh sahabat nabi yang nama aslinya adatadurrahman Ibn Shahea dipanggilnya
dengarAbu Hurairah
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Yang dimaksud dengan panggilan disini adalah panggilan yang deesa b
oleh orang yang dipanggilnya,adapun panggilan yang sudah menjadi nama
bagi yang bersangkutan sebagaimana a’'mas, a’roj dan sesammaka

tidak masalah selama yang bersangkutan tidak merasa teebsedangkan
panggilan yang sifatnya menyanjung maka tidak ada masalajardea
sebagaimana Abu Bakar dipanggil dengan 'Atig dan Umar dipanggil dengan
Farug.
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Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman. Dan
barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-oragggtm.

Kata al-ismu pada ayat diatas adalah untuk a@ibutanbukan nama.
Denagan demikian ayat diatas menyatakan seburuk-buruk sebutanradalgbut
seseorang dengan sebutan yang mengandung ma’na kefasikan sstelatang
disifati dengan sifat keimanan. hal ini dikarenakan keimanan itunibenigan dengan

kefasikan. Dan alangkah buruknya sebutan yang disampaikan kepada orang-ora

% Ahmad al-Showi,Op . Cit jilid. 4, H .95
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mu’'min bila mereka disebut sebagai orang-orang yang yahudi ate@anindan atau

fasik setelah mereka masuk kedalam iman.
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Sejelek-jelek panggilan adalah apabila kamu memanggilnyagaden
panggilan yahudi atau nasrani setelah mereka masuk Islam akasetaéah
mereka taubat.

Taubat adalah jalan terahir bagi mereka yang telah melakukatatkas-
kesalahan diatas (mencela orang lain dan memanggilnya denganlgrangmg
menyakitkan),dengan bertaubat berarti tidak ada lagi orang yamgardisakiti dan
sebaliknya manakala mereka tidak mau bertaubat maka ldieatélah melakukan
hal-hal yang dilarang oleh agama dan ini sangat tidak dikehendakang pada

ahirnya akan menghantarkannya menuju keneraka.

25 dald ("@“‘“"‘ SR Ogel\all o sl pldly sl e R

Barang siapa tidak mau bertaubat darmzu dan tanabumaka mereka
adalah telah melakukan kedholiman dan mempersiapkan dirinya untuk
disiksa.
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan buruk sangka (kecurigaan),
Karena sebagian dari buruk sangka itu dosa.

Ayat diatas menjelaskan tentargnnyang dilarang bukasemua zangang
ada,karena katkatsiron min al-zannitu menunjukkan arti sebagian dengan bukti

setelah ayat tersebut ada ayata ba’dho al-zanni istmurOleh karena itu dalam

24 *Alauddin ‘Ali Ibn Muhammad,Op.Cit Jilid . 4 , h. 170.
% Muhammad ‘Ali al-ShobunBofwah al-Tafasir( Bairut : Dar al-fikr , tt ) h. 235. Jil. 3
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kitab tafsir al-khozin karya imam ’'Alauddin dijelaskan bahwa zanntetbagi

memjadi tiga macam yaitu: zann wajib , sunnah dan haram.
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Zann itu ada beberapa macam yai&mn wajibadalah husnu zann terhadap

Allah. Zann sunnaladalah husnu zann terhadap sesama muslim yang sudah

jelas ’adilnya darzann haramadalah suuzann terhadap Allah dan sesama

muslim.

Kata az-zannadalah bentuk masdar dari ka@anna-yazunnwyang berarti
menyangka,menduga dan memperkirakan.Yang dimaksud detingeom (dugaan)
adalah batas pertengahan antara yakin dan ragu. Ayat diatas sk@ametawajiban
menjauhizannkarena sesungguhnya sebagian itu adalah dosa. Prasangka yang tidak
mendasar tentu akan meresahkan kehidupan bermasyarakat karena satinsama
saling mencurigai dan akan mengakibatkan perpecahan. Dan tidak sediitgbaa
yang buruk juga mengundang upaya mencari tau kesalahan orang lain yang jus
ditutupi oleh pelakunyaZann ( dugaan adalah termasuk perbuatan dosa mana kala
tidak berdasar. Biasanya dugaan yang tidak berdasar dan megakibatkadalaka
dugaan buruk terhadap pihak lain. Larangan tentang zann juga telah disampaika
oleh nabi dalam salah satu hadistnya yaitu :

d gy OV 8p o o8 2l 0 30 1 o8 Sl Jo I3 JB (o o (o WS
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Bercerita kepadaku Yahya Ibn Yahya Yahya berkata saya membaca
dihadapan Malik dari Abi Zinat dari 'Aroj dari Abi Hurairoh bahwasanny
Rosul Allah bersabda: Tinggalkanlah zann sesungguhnya zann adalah kabar

26 «Alauddin ‘Ali Ibn Muhammad, Op . Cit Jilid . 4 , h. 170.
%’ Muslim, Shohih Muslim( Indonesia : Dar al-lhya’ , tt) h. 423. J8.
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yang bohong dan janganlah kamu menggunjing dan janganlah bermegah-
megahan dan janganlah saling menghasud dan saling membenci dan saling
bermusuhan jadilah kalian semua bertenikR : Muslim
Dengan menghindari prasangka buruk anggota masyarakat dapat hidup
tenang dan tentram serta produktif,karena mereka tidak akan ragu pepitadalain
dan tidak juga akan tersalurkan energinya kepada hal-hal yang.S$iaagsigan ini
juga dapat membentengi anggota masyarakat dari tuntutan terhadag kahg
baru bersifat prasangka,seorang prasangka tidaklah dinyatakan beedaéims
terbukti kesalahannya dan tidak dapat dituntut sebelum terbukti kebenaran dugaa
yang dihadapkan kepadanya. Sudah menjadi kewajiban bagi setiap mu’min untuk
menjauhi buruk sangka terhadap orang-orang yang beriman dan jika mereka
mendengar sebuah kalimat yang keluar dari mulut saudaranya yang muoiakan,
kalimat itu harus diberi tanggapan yang baik, ditujukan kepada pengentigrbstik,
dan jangan sekali-kali timbul salah faham, apalagi menyelewengka®myagga
menimbulkan fithah dan prasangka. Pada dasarnya setiap orang bebasaslari a
praduga tak bersalah. Namun demikian, prasangka buruk itu hanya diharamkan
terhadap orang yang disaksikan sebagai orang yang menutupi aibnyadaaleh
terkenal amanatnya. Adapun orang yang mempertontonkan diri sebagai angng y
gemar melakukan dosa, seperti orang yang masuk ke tempat-tempatgrelaau
berteman dengan penyanyi-penyanyi cabul, maka tidaklah diharamkan berburuk
sangka terhadapnaya. Allah SWT melarang melakukan perbuatan buruk yang
sifatnya tersembunyi. Dengan cara memerintahkan kepada hamba-Nya untuk
menghindari buruk sangka terhadap sesama manusia dan menuduh mereka
berkhianat pada apa pun yang mereka ucapakan dan yang mereka lakukan. Adapun
zannsebagaimana yang disampaikan oleh Sufyan al-Tsauri itu ada tuwdetsh
dan tidak boleh. Boleh manakatannitu hanya sebatas prasangka tidak sampai

diucapkan dan tidak boleh manakala sampai diomongkan.
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% Ahmad al-Showi,Op . Cit Jilid . 4, h. 96.
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Sofyan al-Tsauri berkata zann itu ada dua yang satu berdosa yditla apa
zann itu sampai dibicarakan dan yang lainnya tidak yaitu manakalatzann
tidak sampai dibicarakan.

Laranganzann dalam ayat ini adalah dugaan buruk yang dialamatkan
kepada orang mu’min, sedangkan dugaan yang ditujukan kepada orang kafikitu tida
haram dan sedangkan zann terhadap orang fasik itu diperbolehkan manakala
dibutuhkan. Hal ini sebagaimana yang telah dikatkan oleh Muhammad Nawawi

dalam tafsirnya sebagaimana berikut.
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Dalam ayat ini Allah melarang untuk berburuk sangka terhadap orang

mu’min bukan orang kafir sedangkan buruk sangka terhadap orang fasik itu
boleh mana kala dibuthkan.
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Dan janganlah mencari-cari keburukan orang

Tajassusadalah mencari berita tentang orang lain yang tersembunyi dan
apabila hal tersebut diketahui oleh yang bersangkutan maka ia tidak senang.
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Dan janganlah kalian semua meneliti kekurangan-kekurangan sesama

muslim ya’ni janganlah kalian semua berprasangka buruk dan mencari-car

kesalahan mereka.

Upaya melakukanTajassusbiasanya dapat menimbulkan kerenggangan
dalam hubungan,oleh karena itu pada prinsipnya ia dilarang manakala tidak ada
alasan yang tepat untuk melakukannya. Larangan tajasus ada seteighriazann

yang dimana zann itu ada yang dibenarkan dan ada yang tidak,begitu pula denga

2 Muhammad Nawawiloc Cit
%0 Ibid. Hal. 316
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tajasus ia dapat dibenarkan dalam kontek untuk menampik madzarat yangasif
umum. Mencari kesalahan orang lain biasanya berawal dari sebualmggeabaruk

dan dari situ kemudian timbullajghibahdengan menggunjingkan hasil dzanndan
tajassus tadi. Tidak adanya kepercayaan kepada orang lain, akan mendorong
seseorang untuk melakukan tindakan batin berupa prasangka buruk dan mendorong
melakukan tindakan lahir berugajassusislam membangun masyarakatnya atas
dasar kesucian lahir dan batin sekaligus. Oleh karena itu, larangasuga ini
dibarengkan dengamann Dan sering terjadi bahwzann menyebabkanajassus

Maka dari itu kewajiban bagi nuslim untuk membicarakan tentang hatema

sudah jelas dari temannya dan jangan sampai membicarakan kekurangaaihasia

dari temannya.
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Bicarakan apa yang sudah jelas dan jangan pernah membuka rahasia dari
sesama muslim. yakni salahsatu dari kalian semua jangan pernah

membicarakan kekurangan temannya sehingga menjadi jelas setelah
kekurangan itu ditutupi oleh Allah.

G H A DO EAED A =D ¥ HOIND GO ¢+ @0
Dan janganlah menggunjing satu sama lain.

Ayat ini turun berkaitan dengan cerita salman al-Farisi sembian dia
langsung tidur.
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Diriwayatkan dari Ibn Mundir dari Abi Juraih Abi Juraih berkata rkare
menyangka ayat ini turun berhubungan dengan cerita Salman al-Farisi

31 ‘Abi Abdillah Muhammad Ibn Ahmadal-Jami’ liahkam al-Qur'an ( Bairut : Dar al-
fikr, tt) h.239.Jil.15
32 Jalal al-din al-Syuyutil. ubab al-Nuqul ( Bairut : al-‘Asriyah , tt) h. 298.
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sehabis makan dia terus tidur kemudian ada seseorang yang maekaicar
tentang makan dan tidurnya.

Ghibah adalah membicarakan apa yang dialami atau dilakukan oleh
seseorang. Lain halnya jika seseorang tidak melakukannya makacpeaan itu
disebut dengabhuhtanyang dimana dosanya lebih besar. Hal ini bersadarkan dengan
hadist nabi sebagaimana berikut:
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Ismail bercerita padaku dari ‘Ala dari ayahnya dari Afburairah
bahwasannya Rosul Allah bersabda apakah kamu tahu apa itu ghibah
sahabat menjawab Allah dan Rasulnya lah yang lebih tahu bicazatangd

apa yang dibenci oleh temanmu dikatakan kepada Rasul apabila memang
kenyataannya demikian Rasul menjawab apabila kenyataannya gepert
maka kamu telah menggunjingnya dan apabila tidak seperti itu maka ka
telah berbuat bohong.

Sedangkan menurut Hasan sebagaimana yang telah dijelaskan bleh ‘A

Abdillah dalam tafsirnya menyebut ghibah itu dengan tiga nama gaibah,ifku

dan buhtan
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Hasan berkata ghibah itu ada tiga macam yang semuanya itlalada al-
gur'an yaitu ghibah,ifku dan buhtayhibah adalah pembicaraanmu tentang
apa yang dilakukan oleh saudaranifiktu adalah pembicaraanmu tentang
sesuatu yang datang dari saudardmitanadalah pembicaraanmu tentang
apa yang tidak dilakukan oleh saudaramu.

Ghibah sebagaimana yang telah dijelaskan Imam Syafi'i dalam kitabny
adalah: menyebut kekurangan temannya baik dalam segi pakaian,ucapan
,perbuatan,akhlak,harta,agama atau kendaraan.

3 Muslim, Op . Cit Jilid . 2, h. 432.
3 ‘Abi Abdillah Muhammad Ibn AhmadQp . Cit Jilid . 15, h. 241.
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Ghibah adalah menyebutnya seseorang tentang kekurangan yantaaii

dalam masalah postur tubuh, nasab, akhlak, perbuatan, ucapan, agama,

harta, pakaian, rumah dan kendaraannya.

Sesungguhnyghibahadalah sebuah keinginan untuk menghancurkan orang
lain, menodai harga dirinya, kemuliaannya, dan kehormatannya, ketkeka
sedang tidak ada di hadapannya. Ini menunjukkan kelicikan dan kepengecutan,
karena ghibah sama dengan menusuk dari belakang. Ghibah merupakasasalah
bentuk perampasan, ghibah merupakan tindakan melawan orang yang tidg,berda
ghibah merupakan tindakan penghancuran. Karena dengan melakukan ghibah,
sedikit sekali lidah seseorang selamat dari mencela damkandbati orang lain.
Ghibah tidaklah hanya dengan menggunakan bahasa yang jelas deagatpusy
juga bisa disebut dengan ghibahhal ini sebagaimana yang tedddskijn dalam
tafsir munir karya Wahbah Zuhaili.
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Dan janganlah sebagian dari kamu menyebut kekurangan sebagjdaigan
ketika ia tidak ada baik secara jelas atau tidak karena tabkan

menyakitkannya. Penyebutan itu bisa berupa masalah agama, dunia, tubuh,
akhlak, kekayaan, anak, istri, pembantu, pakaian dan lainnya.

Larangan ghibah dalam ayat ini adalah yang dialamatkan kepada orang
mu’'min, sedangkan ghibah yang ditujukan kepada orang kafir itu tidak haram dan
sedangkan ghibah terhadap orang fasik itu diperbolehkan manakala dibutuhkan. Hal
ini sebagaimana yang telah dikatkan oleh Muhammad Nawawi dalamnyaf

sebagaimana berikut.

%, Al-Ghozali,Op . Cit Jilid . 3, him 225
3%, Wahbah ZuhailiQp . Cit Jilid . 26 , Hal . 587
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Dalam ayat ini Allah melarang untuk berburuk sangka terhadap orang

mu’min bukan orang kafir sedangkan buruk sangka terhadap orang fasik itu

boleh mana kala dibuthkan.

Mengenahi masalalghibah jumhur ulama' berpendapat, seseorang yang
menggunjing saudaranya wajib bertaubat kepada Allah dengan cara ibderent
perbuatan tersebut. Atau apakah disyaratkan bagi orang yang mengguejinta
maaf kepada yang digunjingnya? Dalam hal ini terjadi perbedamtapat, menurut
sebagian pendapat wajib bagi orang yang menggunjing memirga daa orang
yang digunjingnya, sedangkan menurut sebagian ulama yangdakndisyaratkan
meminta kehalalan kepada orang yang digunjingnya, karena hataningnyakitkan
perasaan orang tersebut. Bila demikian halnya, maka ca pesti ditempuh
adalah memberikan sanjungan kepada orang yang telah digunjitigialyaempat di

mana ia telah menggunjing orang tersebut.
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Sesungguhnya masalah yang telah lewat yang telah disebutkamilalei °
butuh untuk taubat namun apakah butuh minta ma’af kepada orang yang
digunjing atau tidak. Menurut sebagian ‘ulama tidakbutuh minta ma’af pada
yang bersangkutan namun cukup dengan bertaubat dengan Allah. Menurut
sebagian yang lain wajib minta ma’af pada yang bersangkutan.

Namun demikianghibah terhadap orang mu’'min tidaklah haram apabila
untuk tujuan yang benar menusytara’ yang tidak mungkin tujuan tersebut tercapai

kecuali dengan melakukan ghibah. Hal itu adalah sebagaimana béfikut :

37 'Muhammad NawawiOp . Cit Jilid . 2, Hal . 315.
% Ahmad al-Showi,Loc . Cit
3. M. Qurais ShihabQp . Cit Jilid . 26, Hal , 256



51

» Mengdakan penganiayaan. Maksudnya orang yang dianiaya boleh
mengadukan halnya kepada orang yang ia sangka dapat menghmlangka
penganiayaan tersebut atau meringankan.

» Meminta tolong untuk merubah kemungkaran dengan menceritakan
kemungkaran tersebut kepada orang yang ia sangka mampu
menghilangkannya

» Meminta fatwa jadi boleh bagi orang yang meminta fatwa untukabeer
kepada mufti:fulan telah menganiaya aku demikian. bolehkah ia
melakukan hal itu

» Memberi peringatan agar orang-orang islam waspada terhadap
keburukan. Seperti memberi saran sekalipun tidak diminta kepada orang
yang akan kawin atau bergaul dengan orang lain dalam persoalan agama
atau dunia.

» Menceritakan orang yang secaraterang-terangan melakukank&efasi

seperti mereka yang gemar minum minuman yang memabukkan.
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Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya

Ali al-Sobuni menjelaskan tentang tafsir ayat diatas dalaswrrngé yang
bernama sofwatuttafasir sebagaimana berikut :
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Allah menyamakan ghibah dengan memakan daging saudaranya dalam
keadaan mati ketika seseorang tidak suka daging orang apalagi dia
saudaranya dan apalagi dalam keadaan mati maka wajib bagtojatidak
menggunjingnya sebagaimana kebencian dia untuk memakan dagingnya.

0 Muhammad ‘Ali al-ShobuniOp . Cit Jilid . 3, h. 236.
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Sementara Abi Abdillah Dalam tafsirnya yang bernama ai-jahkamil
gur'an menjelaskan tentang ayat tersebut sebagaimana berikut:
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Allah menyamakan ghibah dengan memakan daging bangkai kareaa may

tidak tau kalau dagingnya dimakan sebagaimana orang yang mash

dia tidak tau kalau dia digunjing oleh orang lain.

Orang yang berghibah berarti ia telah merobek-robek kehormatan
saudaranya, sehingga diumpamakan seperti memakan bangkai dagingrseuda
dalam keadaan dia sudah mati dan dia tiadak tau kalau dagingnya mliniaka
temannya sendiri. Namun perlu dipahami bahwa ghibah yang diladalah
terhadap orang mukmin, bukan orang kafir. Hal ini dapat dilihatrddaksi yang
digunakannya seperti memakan bangkai saudara. Sedangkan orangukafi
saudaranya, oleh karena itu ghibah terhadap orang kafir dibolehkan.

Dari ayat di atas dapat dipahami bahgtabah merupakan perbuatan yang
tercela yang harus dihindari oleh setiap umat Muslim khususnyasalengan
meninggalkannya akan dapat tercipta kehidupan yang harmonis diaetama
Muslim . Dalam sebuah hadits dikatakan bahwa ghibah itu haram hukunitkanba
lebih keras daripada zina Ajaran Islam menegaskan bahwa sebanga

harusmenjauhi menjauhi perbuatan tercela ini.
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Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi
Maha Penyayang.

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat dan Maha Penyayang. Kata
attawwab diartikan banyak penerima taubat, besar rahmatnyabagi orang yang
bertagwa dan benar-benar bertaubat kepadanya. Dan dalamessgbut ada
dorongan bagi setiap orang yang bersalah untuk segera bertaubakunesxigs

kesalahan yang telah dilakukannya agar dia tidak mudah untuk putusasadasa

41 *Abi Abdillah Muhammad Ibn AhmadLoc . Cit.
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yang telah dilakukannya. Hal ini sebagaimana yang telalaskj@h oleh Muhammad

Ali As-Shobuni dalam salah satu tafsirnya yang bernama sofwifatsir
sebagaimana tersebut:
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Allah adalah dzat yang banyak menerima taubat,besar kasigsggabagi

orang yang bertaqwa dan bertaubat. Dalam ayat tersebut ada doronga

untuk bertaubat dan anjuran mengakui atas segala kesalahan agangese
tak mudah untuk putus asa terhadap rahmat Allah.

Kata at-Tawwaabadalah bentuk sheghot mobalaghoh yang mengandung
arti bahwa Allah memudahkan untuk bertaubat bagi hamba-hamba-NygarDe
jalan menjadikan mereka seperti orang yang tak berdosa mamakedia benar-
benar telah bertaubat dari apa yang telah dilakukannya. Sehinggaebdka telah
sadar akan akibat buruk dari dosa-dosa dan merasa takut dari arcaadr®n-

Nya, mereka mau bertaubat dan Allah pun memberi anugrah kepadiengan
pengabulan taubatnya.
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Bentuk mubalaghoh pada kata al-tauwab itu karena Allah dzat yang

banyak menerima taubat dengan menjadikan pelakunya seperti orang
yang tak berdosa.

2. Muhammad ‘Ali al-ShobuniLoc . Cit
3. Nasir al-Dien Ibn SaidOp . Cit Jilid . 2, h. 89.



